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Lampiran 6 Penjelasan Penelitian 

 

Lembar Penjelasan Penelitian 



 

Nama Peneliti : Luciana Dwi Savitri R 

Institusi : STIKes Panti Rapih Yogyakarta 

Judul Penelitian “Perbedaan Efektivitas Rasio Inspirasi-Ekspirasi pada Latihan 

Pursed Lip Breathing terhadap Tingkat Dispnea pada Pasien Penyakit Paru 

Obstruktif Kronik di Poli Paru RS Panti Rapih Yogyakarta” 

Bapak/Ibu/Saudara/i yang terhormat, 

Saya adalah mahasiswa STIKes Panti Rapih Yogyakarta yang sedang melakukan 

penelitian mengenai Perbedaan Efektivitas Rasio Inspirasi-Ekspirasi pada Latihan 

Pursed Lip Breathing terhadap Tingkat Dispnea pada Pasien Penyakit Paru 

Obstruktif Kronik di Poli Paru RS Panti Rapih Yogyakarta. 

Pursed Lip Breathing (PLB) merupakan teknik latihan pernapasan yang dilakukan 

dengan cara menarik napas melalui hidung dan menghembuskan napas secara 

perlahan melalui bibir yang dikerucutkan. Latihan ini bertujuan membantu 

mengurangi sesak napas dan meningkatkan kontrol pernapasan pada pasien PPOK. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan efektivitas rasio inspirasi 

dan ekspirasi (I:E) pada latihan PLB terhadap tingkat dispnea pada pasien PPOK. 

Apabila Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia menjadi responden penelitian ini, maka 

Bapak/Ibu/Saudara/i akan diminta untuk: 

1. Mengikuti pengukuran tingkat dispnea sebelum intervensi menggunakan 

Modified Borg Scale. 

2. Mengikuti latihan Pursed Lip Breathing sesuai kelompok penelitian yang 

telah ditentukan. 

3. Mengikuti pengukuran tingkat dispnea setelah intervensi menggunakan 

Modified Borg Scale. 

Seluruh rangkaian penelitian diperkirakan berlangsung sekitar 15–30 menit untuk 

setiap responden. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah membantu memberikan 

informasi mengenai rasio inspirasi-ekspirasi yang lebih efektif dalam latihan 

Pursed Lip Breathing untuk menurunkan tingkat dispnea pada pasien PPOK. 

Risiko penelitian ini relatif minimal. Selama latihan, beberapa responden mungkin 

mengalami rasa lelah ringan, pusing, atau ketidaknyamanan. Apabila hal tersebut 



terjadi, latihan akan segera dihentikan dan responden akan mendapatkan 

penanganan sesuai prosedur yang berlaku. 

Keikutsertaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara/i berhak menolak atau mengundurkan diri dari penelitian kapan 

saja tanpa dikenakan sanksi atau memengaruhi pelayanan kesehatan yang diterima. 

Seluruh data dan informasi yang diperoleh selama penelitian akan dijaga 

kerahasiaannya. Identitas responden tidak akan dicantumkan dalam laporan 

penelitian dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Apabila terdapat pertanyaan terkait penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara/i dapat 

menghubungi: 

Peneliti : Luciana Dwi SR 

Email : lucianakun13@gmail.com 

Wa : 081228091080 

Terima kasih atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam penelitian 

ini. 

 

Peneliti 

 

Luciana Dwi SR 
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Nama Pemberi Informasi 

(Peneliti) 

: Luciana Dwi Savitri Raga 

InstitusiPeneliti : STIKes Panti Rapih Yogyakarta 

JudulPenelitian : Perbedaan Efektivitas Rasio Inspirasi-Ekspirasi Pada Latihan Pursed Lip 

Breathing Terhadap Tingkat Dispnea Pada Pasien Penyakit Paru 

Obstruktif Kronis Di Poli Paru RS Panti Rapih Yogyakarta 

 

N
o. 

Jenis Informasi Isi 
Informasi 

Paraf Penerima 
Informasi 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan efektivitas rasio inspirasi-ekspirasi pada 

latihan Pursed Lip Breathing terhadap tingkat 

dispnea pada pasien Penyakit Paru Obstruktif 

Kronis di Poli Paru RS Panti Rapih Yogyakarta. 

 

2. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam menentukan rasio inspirasi-ekspirasi yang 

lebih efektif pada latihan Pursed Lip Breathing untuk 

mengurangi tingkat dispnea pada pasien PPOK 

serta menjadi referensi bagi tenaga kesehatan 

dalam praktik klinis. 

 

3. 

Alasan responden 
dianggap sesuai 
dengan penelitian 
(kriteria inklusi subjek 
penelitian) 

Responden adalah pasien Penyakit Paru Obstruktif 

Kronik yang memenuhi kriteria inklusi penelitian, 

yaitu berusia ≥40 tahun, dalam kondisi sadar, 

mampu berkomunikasi dengan baik, mengalami 

dispnea, bersedia menjadi responden dengan 

menandatangani informed consent, serta mampu 

mengikuti prosedur penelitian sesuai instruksi 

peneliti. 

 

4. 

 
Perlakuan/prosedur yang 
akan diterima 
 

Responden akan dilakukan pengukuran tingkat 

dispnea sebelum intervensi. Selanjutnya responden 

akan mengikuti latihan Pursed Lip Breathing dengan 

rasio inspirasi-ekspirasi sesuai kelompok penelitian 

yang telah ditentukan. Setelah intervensi selesai, 

tingkat dispnea akan diukur kembali untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi. 

 

5. Durasi penelitian 

Keikutsertaan responden dalam penelitian 

berlangsung selama satu sesi pengambilan data 

sesuai jadwal penelitian, dengan waktu 

pelaksanaan sekitar 15–30 menit. 

 

6. 
Risiko yang dapat 
dialami selama penelitian 

Risiko yang mungkin timbul selama latihan relatif 

ringan, seperti rasa lelah, pusing ringan, batuk, atau 

ketidaknyamanan sementara saat melakukan teknik 

pernapasan. Apabila responden merasa tidak 

nyaman, latihan akan dihentikan segera. 

 

Penerima Informasi (inisial) 

TanggalLahir 

Usia 

JenisKelamin 

: 

: 

: 

: 



 



 

 

 

 

 

Lampiran 8 Instrumen penelitian 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Penerima informasi (inisial)   : _______________________________________ 

Umur        :  __________ tahun

Jenis Kelamin : laki-laki / perempuan* 

dengan ini menyatakan persetujuan untuk memberikan informasi dan terlibat sebagai respoden dari 

penelitian yang berjudul “Perbedaan Efektivitas Rasio Inspirasi-Ekspirasi Pada Latihan Pursed Lip 

Breathing Terhadap Tingkat Dispnea Pada Pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronis Di Poli Paru RS Panti 

Rapih Yogyakarta”

Saya memahami manfaat dan pentingnya penelitian tersebut sebagaimana telah diinformasikan 

dan/atau dijelaskan oleh peneliti kepada saya, termasuk risiko yang mungkin timbul.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran, niat baik, dan tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun. 

 

 
Hari __________ ,Tanggal _________ Bulan __________ Tahun ______, pukul _________ 

 
 
 
 
                    Penerima Informasi (Responden)           Pemberi Informasi (Peneliti)  

  

 
 
 
 
 

  
Nama (inisial) danTandaTangan      Nama danTandaTangan    

 

 

 
 

 
 

 

(*) Coret yang tidak perlu 
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Instrumen Penelitian  

Pengukuran Tingkat Dispnea (Modified Borg Scale) 

 

A. Karakteristik Responden 

Tanggal  

Jam   

Kode Responden   

Usia (tahun)  

Jenis Kelamin ☐ Perempuan ☐ Laki-laki 

Pendidikan Terakhir ☐ Tidak sekolah ☐ SD ☐ SMP ☐ SMA 

☐ Perguruan Tinggi 

Status Pekerjaan ☐ Bekerja ☐ Tidak bekerja 

Riwayat Merokok ☐ Tidak pernah ☐ Mantan perokok 

☐ Perokok aktif ☐ Perokok pasif 

Lama Menderita 

PPOK 

☐ < 1 tahun  ☐ 1-5 tahun ☐ >5 tahun 

Obat rutin PPOK : ☐ Terapi Oral, sebutkan : 

☐ Terapi Inhalasi, sebutkan : 

Kelompok 

Responden 

☐ Kelompok Kontrol 

☐ PLB Rasio 3 : 6 

☐ PLB Rasio 4 : 8 

 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat dispnea (sesak napas) 

pada pasien PPOK menggunakan Modified Borg Scale. 

2. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum intervensi (pre-test) dan 

sesudah intervensi (post-test). 

3. Responden diminta untuk memilih satu angka pada Modified Borg Scale 

(0–10) yang paling menggambarkan tingkat sesak napas yang dirasakan 

saat pengukuran dilakukan. 

4. Skor 0 menunjukkan tidak ada sesak napas sama sekali, sedangkan skor 10 

menunjukkan sesak napas yang sangat berat atau maksimal. 

5. Peneliti mencatat skor yang dipilih responden pada kolom yang telah 

disediakan. 



6. Seluruh data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian. 

 

C. Pengukuran Tingkat Dispnea (Modified Borg Scale) 

 

Skor Interpretasi 

0 Tidak ada sesak 

0,5 Sesak sangat ringan 

1 Sesak ringan 

2 Sesak ringan 

3 Sesak sedang 

4 Sesak agak berat 

5 Sesak berat 

6 Sesak 

7 Sesak sangat berat 

8 Sangat berat 

9 Hampir maksimal 

10 Sesak maksimal 
 

Waktu Pengukuran 

Tgl :  

SKOR BORG 

(0-10) 

(Pre-Test) 

Jam :   

(Post-Test) 

Jam :   

Pengukur :  
 

Sumber : Modified Borg Dyspnea Scale (Borg, 1982) 

 

D. Catatan Peneliti 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 



................................................................................................................ 

Nama Peneliti : ____________________ 

Tanda Tangan : ____________________ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Output dari SPSS 

UJI NORMALITAS 

Kelompok Responden 



 



 



 

Tendensi Sentral 

 



 

Wilcoxon Signed Ranks Test 



 

Kruskal-Wallis Test 

 



 

 

Mann-Whitney Test 
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